
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1Kesimpulan 

 Dari  hasil penelitian yang telah penulis lakukan yang telah penulis sajikan 

dalam bab-bab terdahulu, maka dalam  bab terakhir dari skripsi ini, penulis 

sampaikan kesimpulan-kesimpulan berikut ini : 

1. Petani penggarap yang ada di Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo sangat 

bergantung kepada pemilik modal. Pemilik modal sangat membantu bagi 

para petani penggarap untuk  mempermudah pekerjaan para petani. Hasil 

penelitian yang dilakukan terhadap ketergantungan petani penggarap pada 

pemilik modal di Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa selain tidak mempunyai modal sendiri ataupun 

bergantung pada pemilik modal,kepemilikan modal yaitu kurangnya 

modal dalam pengoprasian. Petani penggarap di Desa Kaliyoso tidak 

memiliki modal untuk mengembangkann usaha, sehingga mereka tidak 

dapat melakukan peningkatan hasil produksi baik dari segi jumlah maupun 

kualitasnya.  

2. Kurangnya pekerjaan alternatif  karena kemampuan yang dimiliki oleh 

petani penggarap di Desa Kaliyoso yaitu hanya sebagai petani. 

3. Petani penggarap yang ada di Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo juga 

hanya bergantung kepada pemilik tanah. Tidak mempunyai tanah 

sendiripun begitu sulit bagi mereka sehingga disaat musim tanam mereka 

lagi mencari tanah yang mereka ingin kerjakan. 

 



 

 

5.2Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya campur tangan pemerintah untuk mempermudah petani 

penggarap baik dalam bentuk pelatihan petani  guna untuk menambah 

sklill petani serta peningkatan terhadap bantuan dalam memberi peralatan 

yang mereka gunakan. 

2. Diharapkan pada pemerintah agar bisa memberikan bantuan berupa obat 

obatan berupa pupuk  yang digunakan petani dalam pekerjaan mereka agar 

kebutuhan-kebutuhan yang tergolong tersier supaya kesejahteraan 

hidupnya dapat terpenuhi dengan baik. 
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